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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 Januari  sampai dengan 23 

Januari 2015 di Kota Surabaya. Pada penelitian ini, peneliti dibantu oleh 

beberapa orang untuk menyebarkan skala kepada perempuan dewasa awal 

yang sudah bekerja. Pengambilan data dilakukan dengan cara memberikan 

skala self image dan skala impulsive buying kepada 80 orang responden, 

namun hanya 70 skala yang kembali, sehingga menjadi 70 data dari 

perempuan dewasa awal yang sudah bekerja.  

 

B. Hasil Penelitian 

Analisis product moment dilakukan untuk menguji hubungan 

antara self image (X) dengan impulsive buying  terhadap produk fashion 

(Y) pada dewasa awal. Berdasarkan hasil perhitungan statistik SPPS versi 

16 diperoleh harga koefisien rxy = 0,973 dengan  p = 0,000 (< 0,05). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa self image  memiliki korelasi positif yang sangat 

signifikan dengan impulsie buying. Artinya semakin tinggi self image, 

maka akan semakin tinggi impulsive buying. Oleh sebab itu, hipotesis 

penelitian yang menyatakan “Ada hubungan yang negatif antara self image 

dengan impulsive buying terhadap produk fashion pada dewasa awal”, 

ditolak. 
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C. Pembahasan 

Hasil analisis product moment yang menunjukkan nilai p = 0,000 (< 

0,05), terdapat korelasi positif yang sangat signifikan antara self image dengan 

impulsive buying terhadap produk fashion pada dewasa awal, sehingga 

hipotesis penelitian yang menyatakan ada hubungan yang negatif antara self 

image dengan impulsive buying terhadap produk fashion pada dewasa awal, 

ditolak. 

Ditolaknya hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

self image maka akan semakin tinggi impulsive buying terhadap produk 

fashion pada dewasa awal. Pada proses penelitian ini, variabel self image 

berubah menjadi variabel (Y). Hal ini dikarenakan variabel self image pada 

penelitian ini tidak mempengaruhi terjadinya perilaku impulsive buying, tetapi 

variabel tersebut justru menjadi tujuan yang ingin dicapai melalui perilaku 

impulsive buying terhadap produk fashion. Artinya, seseorang melakukan 

impulsive buying dengan harapan pembelian yang dilakukannya dapat 

membantu untuk meningkatkan self image. Sebagaimana dijelaskan oleh  

Indarjati (2003), bahwa meningkatkan self image merupakan motivasi 

psikologis seseorang dalam berperilaku impulsive buying. Orang yang 

tergolong sangat impulsif akan menempatkan motivasi psikologis ini lebih 

tinggi daripada faktor harga dan kegunaan. Dengan kata lain orang tersebut 

tidak sensitif terhadap harga. Berapapun harga yang ditawarkan sepanjang 

produk yang ada mampu membuatnya mendekati gambaran diri yang 

diidamkan (ideal self), maka produk tersebut akan dibelinya. Sebaliknya bagi 
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orang yang tergolong „low impulsive‟ lebih didorong oleh faktor fungsional, 

apakah pembelian yang dilakukan sebanding dengan nilai uang yang 

dikeluarkan, apakah produk yang dibeli benar-benar bermanfaat. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil analasis data menggunakan teknik korelasi Pearson menunjukkan 

menunjukan koefesien rxy =  0, 937 pada p = 0.000 (p < 0,05), sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa variabel impulsive buying memiliki hubungan positif 

yang sangat signifikan dengan variabel self image. Artinya semakin tinggi 

impulsive buying seseorang, maka akan semakin tinggi self image, sehingga 

hipotesa penelitian yang menyatakan “Ada hubungan yang negatif antara 

impulsive buying terhadap produk fashion  dengan self image pada dewasa awal”, 

ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa ada hubungan 

positif yang sangat siginifikan antara impulsive buying terhadap produk fashion 

dengan self image pada dewasa awal  maka disarankan kepada : 

1. Subyek Penelitian 

Saran yang diberikan adalah sebelum melakukan pembelian 

terhadap produk fashion dengan tujuan untuk mendapatkan penampilan 

yang menarik, ada baiknya apabila dimulai dengan meningkatkan potensi 

dan bakat yang dimiliki, sebab untuk menjadi seseorang yang menarik dan 

diakui oleh orang lain tidak hanya melalui penampilan yang menarik 
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secara fisik, namun juga diimbangi dengan kepribadian yang baik serta 

adanya peningkatan potensi dan bakat yang dimiliki. Saran tersebut dapat 

dilakukan dengan cara mengikuti  sekolah kepribadian atau mengikuti 

diskusi mengenai self image positif. Selain itu, bisa juga dengan mengikuti 

kursus dalam berbagai bidang yang diminati. Hal ini diharapkan tidak 

hanya membuat seseorang menjadi menarik secara penampilan, namun 

juga membantu subyek untuk dapat  mengukir prestasi yang lebih baik 

lagi. 

2. Pelaku Usaha 

Bagi pelaku usaha diharapkan dapat mempertimbangkan kembali 

kebijakan pemberian diskon di pusat perbelanjaan. Hal ini dikarenakan 

semakin sering frekuensi pemberian diskon, maka intensitas berbelanja 

konsumen akan semakin tinggi hingga tanpa disadari pembelian yang 

dilakukan bukan lagi untuk pemenuhan kebutuhan. Ada baiknya apabila 

pemberian diskon di pusat perbelanjaan dilakukan hanya pada saat 

perayaan-perayaan hari besar, sehingga ada jeda waktu bagi konsumen 

untuk berbelanja secara besar-besaran.      

3. Peneliti Lainnya 

a. Bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan dan melanjutkan 

penelitian ini disarankan untuk menggunakan variabel penelitian lain. 

Mengingat banyak faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi 

impulsive buying selain self image, antara lain kontrol diri, konsep diri, 

self monitoring,  kematangan emosi, dan lainnya. 
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b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan spesifikasi 

produk-produk lain yang mungkin saja merupakan objek impulsive 

buying yang lebih besar dibandingkan pada produk fashion. 
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